BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan kategori
keluarga harmonis sebanyak 105 responden dengan persentase
45.7% dan responden dengan kategori keluarga tidak harmonis

sebanyak 125 responden dengan persentase 54.3%.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengalami

kekerasan dalam pacaran sebanyak 113 dengan persentase
49.1% dan responden yang tidak mengalami kekerasan dalam

pacaran sebanyak 117 dengan persentase 50.9%.

. Terdapat hubungan signifikan antara keharmonisan keluarga

dengan kekerasan dalam pacaran pada Mahasiswa S1 Kesmas
FKM UMKT. Dengan nilai p-value yang dilihat yaitu sebesar
0.006 dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan a yaitu
0.05. maka Ha di terima. Nilai OR (Odds Ratio) menunjukkan
hasil 0,478 yang artinya Mahasiswa dengan riwayat Keluarga
Tidak Harmonis berisiko 0,4 kali untuk mengalami kekerasan

dalam pacaran.

B. Saran

1. Bagi Responden

Mahasiswa sebaiknya tetap menjaga hubungan baik dengan
orangtua dan aggota keluarga yang lainnya. Selain itu

diharapkan untuk meningkatkan adanya sikap yang mau lebih
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membuka diri untuk berkomunikasi dengan orangtua dan
anggota keluarga yang lain.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Sebaiknya mempertimbangkan variabel-variebel lain yang
mempengaruhi perilaku kekerasan dalam berpacaran untuk
diteliti dan dapat menambahkan metode kualitatif untuk

mendapatkan hasil yang lebih mendalam.



